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IHSG ditutup menguat (+1.96%) ke level 5,999.04 pada perdagangan Kamis kema-
rin (25/06) dengan saham MORA (+16.30%), ASII (+6.03%), dan BBCA (+1.69%) 
sebagai leading movers. Sementara itu, AMMN (-0.87%), BRMS (-0.91%), dan 
ADMR (-3.13%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell 
sebesar IDR 201.10bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 299.00bn. 
Dari sisi sektoral, 11 dari 11 sektor ditutup menguat, dengan sektor Infrastructure 
mencatat penguatan tertinggi (+3.81%). Sementara itu, indeks-indeks saham di 
AS ditutup variatif dengan indeks Dow Jones naik (+0.14%) ke level 51,920, 
S&P500 sideways (-0.01%) di level 7,357, dan Nasdaq melemah (-0.46%) ke level 
25,358. Reaksi pasar terpantau positif terhadap sanggahan ESDM perihal putusan 
RKAB nikel 2026 yang dirumorkan naik menjadi 360 juta ton (Prev: 260 juta ton) 
dan tecermin dari pasar offshore yang rebound dengan kenaikan indeks ETF EIDO 
(+1.62%) dan MSCI Indonesia (1.57%). 

Rumor kenaikan kuota RKAB nikel 2026 dari kisaran 260–270 juta ton menjadi 
360 juta ton sempat memicu kekhawatiran pasar terhadap potensi oversupply 
yang dapat menekan harga nikel global, sehingga berpotensi membebani emiten 
dengan eksposur tinggi terhadap harga komoditas, seperti INCO yang 
memproduksi sekitar 72 ribu ton nickel matte per tahun, ANTM dengan produksi 
16.11 juta wmt bijih nikel pada 2025, serta NICL dan IFSH yang mayoritas penda-
patannya berasal dari penjualan bijih nikel. Sebaliknya, emiten yang telah terin-
tegrasi hingga hilirisasi seperti NCKL dan MBMA diperkirakan relatif lebih defensif 
karena tambahan pasokan ore dapat meningkatkan utilisasi smelter dan fasilitas 
HPAL. Namun demikian, Kementerian ESDM menegaskan bahwa hingga saat ini 
belum ada keputusan resmi terkait besaran RKAB 2026 sehingga risiko lonjakan 
pasokan nasional masih bersifat spekulatif. 

Esa Medika Mandiri (EMMI) telah menyelesaikan proses book building pada 22–
24 Juni untuk pencatatan IPO di bursa pada 8 Juli. EMMI bergerak di bidang 
penyediaan peralatan medis untuk fasilitas kesehatan, dengan fokus pada 
peralatan rumah sakit kritikal seperti operating theatre, ICU, dan sistem steri-
lisasi. EMMI menawarkan sebanyak-banyaknya 522.86 juta saham baru atau 
setara 30.00% dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah IPO, dengan 
kisaran harga penawaran Rp 446–515 per saham sehingga berpotensi menghim-
pun dana hingga IDR 269.27bn. Selain itu, EMMI mengalokasikan sebanyak 
10.00% dari saham yang ditawarkan atau sebanyak 52.29 juta saham untuk pro-
gram Employee Stock Allocation (ESA). Dana hasil IPO akan dialokasikan sebesar 
18.57% atau IDR 50.00bn untuk pembayaran sebagian pokok pinjaman 
perseroan, sekitar 11.80% atau IDR 31.77bn untuk pembiayaan pembangunan 
gedung pabrik Cikupa, dan sekitar 68.70% atau IDR 184.99bn digunakan untuk 
modal kerja termasuk pembelian barang terkait proyek serta pengadaan bahan 
baku dan persediaan, dengan sisa sekitar 0.93% dialokasikan untuk biaya emisi. 

Gudang Garam (GGRM) menetapkan dividen tunai tahun buku 2025 sebesar Rp 
800 per saham atau total IDR 1.54tn, mencerminkan dividend payout ratio sebe-
sar 98.89% dari laba bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk. 
Pada 2025, perseroan membukukan penurunan pendapatan sebesar -9.41% YoY 
menjadi IDR 89.37tn (2024: IDR 98.66tn), namun koreksi tersebut terkompensasi 
oleh penurunan beban usaha sebesar -13.81% YoY menjadi IDR 6.63tn (2024: IDR 
7.69tn) sehingga laba bersih tumbuh sebesar +58.71% YoY menjadi IDR 1.56tn 
(2024: IDR 0.98tn). Pada perdagangan terakhir (25/06), saham GGRM ditutup di 
level Rp16,900 per saham, mencerminkan dividend yield sebesar 4.73%. Cum 
date dividen di pasar reguler dan negosiasi ditetapkan pada 1 Juli, dengan pem-
bayaran dividen dijadwalkan pada 23 Juli. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Kamis (25/6/2026) mengalami penguatan +115.15 poin (+1.96%) ke level 5,999.03. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral. IHSG berpotensi bergerak ranging antara 5,864-

6,171. 
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Short Term Buy—AYAM 

BUY  

352 

AYAM, breakout base area 

dengan stochastic mendatar 

pada area netral. AYAM ber-

potensi terkoreksi terbatas 

sebelum naik ke 364 dengan 

support 334. 

354 

TP   
364 

372 

SL  334 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—INCO 

BUY  

4,540 

INCO, membentuk Doji can-

dle. INCO berpotensi reject 

dari area resistance be-

comes support menuju area 

4,600 dengan support 4,300. 

4,550 

TP   
4,600 

4,700 

SL  4,300 

Short Term Buy—TINS 

BUY  

3,610 

TINS, reject dari EMA 21. 

TINS berpotensi menguat ke 

3,660 dengan support 3,380. 

3,620 

TP   
3,660 

3,700 

SL  3,380 
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Short Term Buy—TOWR 

BUY  

380 

TOWR, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic bersiap 

golden cross pada area ne-

tral. TOWR berpotensi naik 

ke 392 dengan support 362. 

384 

TP   
392 

398 

SL  362 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—INDY 

BUY  

- 

INDY, secara konsisten berge-

rak di bawah EMA 21 dengan 

stochastic mengarah ke 

bawah pada area netral. INDY 

berpeluang terkoreksi ke 

1,845. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—MAPA 

BUY  

620 

MAPA, membentuk Bullish 

Marubozu candle dan berge-

rak di atas EMA 21 dengan 

volume spike. MAPA berpo-

tensi menguat ke 640 dengan 

support 600. 

630 

TP   
640 

650 

SL  600 
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